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SUMMARY

FIVI ARMALIA ERLITA. Evaluation of Integrated Crop Management Against
Diseases in Chili (Capsicum Sp.) Plantings in Pulau Beringin District, South OKU
Regency, South Sumatra (Supervised by HARMAN HAMIDSON).

Percentage of incidence and intensity of disease attack on plants against
integrated crop management based on a survey on chili plants in Pulau Beringin
District, South OKU Regency. This study aims to determine the integrated crop
management on the incidence and intensity of disease attack of chili plants in
Beringin Island District, South OKU District.

This research was conducted in Beringin Island District by collecting data
through direct survey interviews to farmers using questionnaires as respondents and
disease observations using purposive sampling method. The observation method
was carried out by determining 5 plots on each field and in each plot 10 chili plants
were determined to be the observation sample. Sampling is done by calculating the
incidence and intensity of disease attack on chili plants. Then the data obtained from
the observations were recorded and documented and samples of plants affected by
the disease were taken for identification in the laboratory.

Based on the results of observations the level of application of PTT
technology in Beringin Island District is high, namely, Kemu village 98%, Beringin
Island village 96% and Tanjung Bulan village 92%. Observations of the incidence
of anthracnose disease obtained the highest percentage value in Tanjung Bulan
village which reached 80%. The highest cercospora leaf spot disease reached 88%
in Beringin Island village and the highest incidence of yellow virus disease in Kemu
village reached 68%. The highest percentage of anthracnose disease intensity
reached 31%, the highest cercospora leaf spot disease intensity reached 35% and
the highest yellow virus disease intensity reached 14.5%. The results of the
observation of disease intensity obtained the intensity value with the highest
percentage in Tanjung Bulan village. The high and low percentage of incidence and
intensity of chili plant diseases is influenced by the location of the plant land,
climatic conditions and abiotic factors.

Important diseases that attack chili plants include anthracnose caused by the
fungus Colletotrichum capsici, leaf spot Cercospora capsici, and yellow virus
caused by the whitefly vector insect Bemisia tabaci. The components of Integrated
Crop Management evaluated in chili farmers in Beringin Island District showed a
high level of technology application.

Keywords: anthracnose, Colletotrichum capsici, cercospora leaf spot, yellow virus,
integrated control technology



RINGKASAN

FIVI ARMALIA ERLITA. Evaluasi Pengelolaan Tanaman Terpadu Terhadap
Penyakit Pada Pertanaman Cabai (Capsicum Sp.) Di Kecamatan Pulau Beringin,
Kabupaten OKU Selatan, Sumatera Selatan (Dibimbing oleh HARMAN
HAMIDSON).

Persentase insidensi dan intensitas serangan penyakit pada tanaman
terhadap pengelolaan tanaman terpadu berdasarkan survei pada tanaman cabai di
Kecamatan Pulau Beringin, Kabupaten OKU Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengelolaan tanaman terpadu terhadap insidensi dan intensitas
serangan penyakit tanaman cabai di Kecamatan Pulau Beringin, Kabupaten OKU
Selatan.

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Pulau Beringin dengan
mengumpulkan data melalui survei langsung wawancara kepada petani dengan
menggunakan kuisioner sebagai responden dan pengamatan penyakit
menggunakan metode purposive sampling. Adapaun metode pengamatan dilakukan
dengan menentukan 5 plot pada setiap lahan dan di setiap plot ditentukan 10
tanaman cabai yang akan dijadikan sampel pengamatan. Pengambilan sampel
dilakukan dengan cara menghitung insidensi dan intensitas serangan penyakit pada
tanaman cabai. Kemudian data yang diperolen dari pengamatan dicatat dan
didokumentasikan serta diambil sampel tanaman yang terserang penyakit untuk di
identifikasi di laboratorium.

Berdasarkan hasil pengamatan tingkat penerapan teknologi PTT di
Kecamatan Pulau Beringin tergolong tinggi yaitu, desa Kemu 98%, desa Pulau
Beringin 96% dan desa Tanjung Bulan 92%. Hasil Pengamatan insidensi pada
penyakit antraknosa diperoleh nilai persentase tertinggi di desa Tanjung Bulan yang
mencapai 80%. Penyakit bercak daun cercospora tertinggi mencapai 88% di desa
Pulau Beringin dan insidensi penyakit virus kuning tertinggi di des Kemu mencapai
68%. Hasil persentase intensitas penyakit antraknosa tertinggi mencapai 31 %,
intensitas penyakit bercak daun cercospora tertinggi mencapai 35% dan intensitas
penyakit virus kuning tertinggi mencapai 14,5%. Hasil pengamatan intensitas
penyakit didapatkan nilai intensitas dengan persentase tertinggi berada di desa
Tanjung Bulan. Tinggi rendahnya persentase insidensi dan intensitas penyakit
tanaman cabai dipengaruhi oleh keberadaan lokasi lahan tanaman, kondisi iklim
dan faktor abiotik.

Penyakit penting yang menyerang tanaman cabai antara lain antraknosa
yang disebabkan oleh cendawan Colletotrichum capsici, bercak daun Cercospora
capsici, dan virus kuning yang di sebabkan oleh serangga vektor kutu kebul Bemisia
tabaci. Komponen-komponen Pengelolaan Tanaman Terpadu yang dievaluasi pada
petani cabai di Kecamatan Pulau Beringin menunjukan tingkat penerapan teknologi

yang tinggi.

Kata kunci: antraknosa, Colletotrichum capsici, bercak daun cercospora, virus
kuning, teknologi pengendalian terpadu
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu tanaman hortikultura yang unggul dalam pertanian Indonesia
adalah tanaman sayuran, salah satu adalah cabai (Capsicum sp.). Cabai terus
meningkat karena perkembangan industri makanan berbahan baku cabai sehingga
permintaan cabai meningkat (Simbolon et al., 2023). Cabai merupakan tanaman
semusim yang tergolong dalam famili Solanaceae (Arneti et al., 2020). Di daerah
Kecamatan Pulau Beringin tanaman cabai merupakan salah satu komoditas yang
banyak dibudidayakan. Cabai banyak dibudidayakan bukan hanya karena
berkhasiat tinggi sebagai bahan masakan, namun juga karena mempunyai nilai
ekonomi yang tinggi. Berdasarkan data dari Survei Sosial Ekonomi Nasional
(SUSENAS) mencatat bahwa peningkatan produksi cabai selalu mengalami
peningkatan yang signifikan setiap tahunnya. Nilai tersebut akan berubah seiring
terjadinya perubahan iklim dan lingkungan. Produktivitas tanaman cabai
bergantung kepada iklim, lingkungan, serta hama dan penyakit (Prihatiningrum et
al., 2021). Curah hujan yang terlalu tinggi dapat menyebabkan kelembaban
tanaman yang berlebih sehingga mudah terserang penyakit (Berutu et al., 2023).

Penyakit penting yang umumnya menyerang tanaman cabai adalah penyakit
busuk buah antraknosa yang disebabkan oleh jamur Colletotrichum sp., penyakit
virus kuning dan penyakit bercak daun yang disebabkan oleh jamur Cercospora
capsici (Tanjung et al., 2018). Penyakit antraknosa yang disebabkan oleh jamur C.
capsici menyerang bagian buah cabai, baik buah yang masih muda ataupun buah
yang sudah matang. Sedangkan penyakit bercak daun C. capsici menyerang bagian
daun, penyakit ini menyebabkan kerusakan pada cabai dari masa penyemaian
hingga cabai berbuah (Tanjung et al., 2018). Sama halnya dengan penyakit bercak
daun, gejala penyakit virus kuning terlihat jelas pada daun tanaman cabai yaitu
terdapat daun yang menguning dan menggulung keatas akan tetapi penyakit virus
kuning ini menyerang seluruh bagian tanaman cabai sehingga menyebabkan

tanaman cabai tidak dapat menghasilkan buah. Sehingga untuk mengatasi
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penurunan produksi yang disebabkan oleh penyakit tanaman petani umumnya
melakukan pengendalian penggunaan pestisida. Namun, penggunaan pestisida
banyak menimbulkan dampak negatif pada sektor pertanian, sehingga
dikembangkan suatu pengembangan baru yang disebut pengelolaan tanaman
terpadu (PTT) yang digunakan untuk melindungi tanaman dari serangan Organisme
Pengganggu Tanaman  dengan menggabungkan metode yang aman bagi
lingkungan (Tresnaningsih et al., 2016).

Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) adalah pendekatan dalam upaya
mengelola tanaman secara terpadu dan menyeluruh yang diterapkan secara
berkelanjutan. PTT merupakan teknologi budidaya yang digunakan dengan tujuan
mempertahankan kualitas dan meningkatkan pendapatan dengan penerapan yang
sesuai kebutuhan dan teknolgi ini dapat membantu meminimalisir serangan
penyakit tanaman. Penggunaan teknologi PTT harus memperhatikan beberapa
kriteria yaitu, secara teknis dapat diterapkan dan memberi keuntungan serta tidak
bertentangan dengan aturan yang berlaku (Sulastri et al., 2022). Beberapa rangkaian
teknik pengelolaan tanaman terpadu (PTT) digunakan sebagai metode
pengendalian dengan menggunakan benih varietas unggul, menggunakan benih
bermutu dan berlabel, menggunakan bahan organik, mengoptimalkan populasi
tanaman, dan melakukan pemupukan berbasis pupuk organik. Jika perlu,
kendalikan hama tanaman dan rawat tanah secara musiman (Tresnaningsih et al.,
2016). PTT bertujuan untuk meningkatkan pendapatan petani melalui penggunaan
teknologi yang disesuaikan dengan kondisi lingkungan sekitar yang dapat
meningkatkan produksi, meningkatkan kualitas dan melindungi lingkungan.
Penggunaan PTT juga efisien dalam penggunaan benih, pupuk, dan air irigasi. Hal
ini tentu mempengaruhi pertumbuhan cabai. PTT tetap mentoleransi penggunaan
pestisida dalam kondisi yang ketat sesuai dengan konsep dan strategi PHT (Arifin,
2012).

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana tingkat

insidensi dan intensitas serangan penyakit terhadap pengelolaan tanaman terpadu
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berdasarkan survei pada pertanaman cabai di Kecamatan Pulau Beringin,
Kabupaten OKU Selatan.

1.3  Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat insidensi
dan intensitas serangan penyakit tanaman cabai dilahan yang menerapkan
pengelolaan tanaman terpadu di Kecamatan Pulau Beringin, Kabupaten OKU

Selatan.

1.4 Hipotesis

Adapun hipotesis yang diajukan pada penelitian ini di duga petani yang
melakukan pengelolaan tanaman terpadu memiliki tingkat persentase yang rendah
terhadap insidensi dan intensitas serangan penyakit tanaman cabai di Kecamatan

Pulau Beringin, Kabupaten OKU Selatan.

15 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bahwa penerapan
PTT sangat berpengaruh terhadap keparahan penyakit pada tanaman cabai di
Kecamatan Pulau Beringin, Kabupaten OKU Selatan.
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